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Fauzi Novia Isnaening Tyas, G0014096, 2017. Perbedaan Rasio Inti dan 
Sitoplasma Sel Epitel Buccal pada Kelompok Perokok dan Tidak Perokok. Skripsi. 
Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Latar Belakang: Merokok merupakan salah satu penyebab utama terjadinya 
masalah kesehatan masyarakat. Hal ini dikarenakan kandungan senyawa 
karsinogenik dalam rokok dapat memicu mutasi onkogen yang mengatur kontrol 
siklus sel dan DNA repair sehingga memicu perubahan morfologi sel menuju ke 
arah kanker. Perubahan sel mukosa rongga mulut dapat diketahui dengan 
identifikasi sel eksfoliatif menggunakan pemeriksaan sitomorfometri. Metode ini 
dapat digunakan sebagai deteksi dini perubahan awal sel epitel buccal melalui 
parameter rasio inti dan sitoplasma sel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan rasio inti dan sitoplasma sel epitel buccal pada perokok dan tidak 
perokok. 
 
Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional (potong lintang). Jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 56 responden yang terdiri dari 26 kelompok tidak perokok dan 30 
kelompok perokok dengan jenis kelamin laki-laki, usia 25-65 tahun,dan merokok 
minimal 1 tahun. Spesimen penelitian berupa swab mukosa buccal yang diapus 
pada gelas objek dan kemudian dilakukan pewarnaan papanicolaou. Dalam setiap 
preparat, dilakukan pengukuran rasio diameter inti dan sitoplasma terhadap 30 sel. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Independent sample t-test dengan 
nilai signifikansi atau α = 0,05.  
 
Hasil : Hasil penelitian pada kelompok perokok didapatkan ND = 12.90±9.90 µm, 
CD =  67.26±11.30 µm, dan ND/CD = 0.16 sedangkan pada kelompok tidak 
perokok didapatkan ND = 10.41±0.71  µm, CD = 83.90±7.61 µm, dan ND/CD = 
0.12. Hasil uji Independent t test diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p<0.05) yang 
berarti terdapat perbedaan rasio inti dan sitoplasma sel epitel buccal pada kelompok 
perokok dan tidak perokok secara bermakna. 
 
Simpulan : Terdapat perbedaan rasio inti dan sitoplasma sel epitel buccal pada 
kelompok perokok dan tidak perokok Rerata rasio inti dan sitoplasma sel epitel 
buccal pada kelompok perokok lebih besar dibandingkan tidak perokok. 
 
 









Fauzi Novia Isnaening Tyas, G0014096, 2017. Nuclear and Cytoplasmic Ratio 
Difference of Buccal Epithelial Cells in Smokers and Non Smokers. Mini Thesis. 
Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background : Cigarette smoking become one of the main problem in public health 
sector. Carcinogenic compounds contained in the cigarettes can trigger oncogene 
mutations that regulate cell cycle and DNA repair controls that lead to cell 
morphological transformation leading to cancer. Oral mucosal cells 
transformation of oral cavity can be identified by exfoliative cells identification 
using cytomorphometric examination. This method can be used as an early 
detection of initial buccal epithelial cells transformation through nuclear and 
cytoplasmic ratio parameters of the buccal epithelial cells. This research aims to 
determine nuclear and cytoplasmic ratio difference of buccal epithelial cells in 
smokers and non smokers. 
 
Methods : This research method use observational analysis with cross sectional 
approach. There are 56 respondents as samples, consisting of 26 non smokers and 
30 smokers with male gender, age 25-65 years, and smoking history at least 1 year. 
This research use swabs of the buccal mucosa which are wiped on the object glass 
as specimens and then stained with pappanicolaou. In each specimen, nucleus and 
cytoplasm diameter ratio measurements are performed to 30 cell. The data then 
analyzed using Independent t test with significance value or α = 0,05.  
 
Result : The result of  this research in smokers obtained found that ND = 12.90 ± 
9.90 μm, CD = 67.26 ± 11.30 μm, and ND / CD = 0.16 while in non smokers found 
that ND = 10.41 ± 0.71 μm, CD = 83.90 ± 7.61 μm, and ND / CD = 0.12. The 
result of Independent t test is obtained p value = 0,000 (p<0.05) which means there 
is a significant difference of mean in nuclear and cytoplasmic ratio of the buccal 
epithelial cells in smokers and non smokers. 
 
Conclusion : There is a difference of mean in nuclear and cytoplasmic ratio of the 
buccal epithelial cells in smokers and non smokers. Mean in nuclear and 
cytoplasmic ration of buccal epithelial cells in smokers is greater that non smokers. 
 
 
Keywords : Nuclear and Cytoplasmic Ratio, Cigarettes, Buccal Epithelial Cells.  
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